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ABSTRAK 

 

Latar belakang : Buah pinang telah digunakan untuk membersihkan rongga mulut 

sejak lama di Indonesia dan buah pare telah digunakan sejak lama di Asia, seperti di 

India sebagai obat untuk penderita diabetes. Kandungan buah pinang alkaloid, 

flavonoid, minyak atsiri dan tanin dan kandungan buah pare alkaloid, flavonoid, 

charantin, saponin, dan triterpenoid/steroid merupakan zat aktif yang berfungsi 

sebagai antijamur.Tujuan penelitian untuk membandingkan daya hambat dekokta 

buah pinang dan dekokta buah pare terhadap pertumbuhan jamur Candida 

albicans. 

 

Metode : Penelitian eksperimental dengan metode difusi pada dekokta buah pinang 

dan dekokta buah pare dengan masing-masing konsentrasi 25%, 50%, dan 100%.  

 

Hasil : Hasil penelitian menunjukkan, dekokta buah pinang 100% menghasilkan 

daya hambat (14,37 ± 2,38 mm) dan dekokta buah pare 100% menghasilkan daya 

hambat (11,85 ± 0,52 mm). Hasil uji Mann-Whitney menunjukkan tidak terdapat 

perbedaan yang bermakna antara dekokta buah pinang dengan dekokta buah pare 

terhadap pertumbuhan jamur Candida albicans (p>0.05). 

Kesimpulan : Dekokta buah pinang menghasilkan daya hambat yang sebanding 

dengan dekokta buah pare terhadap jamur Candida albicans. 

 

Kata kunci : dekokta buah pinang, dekokta buah pare, diameter zona hambat, 

Candida albicans 
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ABSTRACT 

 

Background: Betel nut is used to clean the oral cavity in Indonesia and bitter 

melon fruit has been used for a long time in Asia, such as in India as a cure for 

diabetes. The content of betel nut alkaloids, flavonoids, essential oils and tannins 

and bitter melon fruit contains alkaloids, flavonoids, charantin, saponin, and 

triterpenoids / steroids is an active substance that serves as an antifungal.The aim 

of research to compare the inhibitory dekokta betel nut and dekokta pare to the 

growth of the fungus Candida albicans. 

Methods: This study is an experimental agar diffusion in dekokta betel nut and 

fruit dekokta pare with each concentration of 25%, 50% and 100%. 

Results: The results showed 100% decocta betel nut produce inhibition (14.37 ± 

2.38 mm) and decocta bitter melon 100% result in the inhibition of (11.85 ± 0.52 

mm). Mann-Whitney test results showed no significant difference between decocta 

areca with decocta bittermelon to the growth of the fungus Candida albicans (p> 

0.05). 

Conclusion: Betel nuts decocta is proportional to Bitter melon decocta to the 

growth of the fungus Candida albicans. 
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